Faculty of Education

JOlll'Ilal Of Innovative and CreatiVity University of Pahlawan Tuanku Tambusai
IH : https://joecy. index.php/joecy ISSN 2775-771X (Online)
Jeorizlla Ome}i.age ps //]gleq org/index.php/joecy ISSN 2962-570X (Printed)
' journaljoecy@gmail.com 5 (2) 2025, Page: 17321-17328

Penerapan Metode Jurnalistik Questions Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Cerita Dongeng
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Kutablang

Zulkarnaini'
IFKIP PGSD Universitas Almuslim

Corresponding Author: Zulkarnaini, e-mail: zueaini4@gmail.com

Published: Juli , 2025

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur intrisik cerita dongeng pada siswa kelas IV
SD Negeri 8 Kutablang melalui penerapan metode Jurnalistik Questions. Penelitian tindakan kelas dalam dua siklus. Subjek
penelitian betjumlah 19 siswa kelas IV SD Negeri 8 Kutablang tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan tes akhir tindakan. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data
dan penarikan Kesimpulan. Data pra tindakan yang dikumpulkan 19 siswa dan dianalisis menunjukan nilai rata-rata
mencapai 63,68 dan 11 orang mencapaian ketuntasan 57,89% sedangkan 8 siswa belum memiliki ketuntasan hasil belajar
sebesar 42,10% dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng. Hasil belajar siklus I terdapat 13 siswa mampu
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng dengan ketuntasan 68,42%. Sedangkan 6 siswa belum mencapai
ketuntasan dengan presentase 31,57%. Dengan nilai rata-rata hasil belajar mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng
selama pembelajaran di kelas diperoleh sebesar 70 tes akhir siklus, Pada proses pembelajaran siklus II terjadi

peningkatan 18 siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng dengan ketuntasan 94,73 %. Sedangkan 1
siswa belum mencapai ketuntasan belajar dengan presentase 5,26%. Nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa selama
pembelajaran sebanyak 75.78. Sebelum melakukan tindakan ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 10,53%, sedangkan
siklus II mengalami peningkatan sebesar 26,31%. Hal tersebut metode [urnalist Questions sebagai alternatif strategi
peningkatan kemampuan siswa mengidentifikasikan unsur intrinsik cerita dongeng.

Keywords: Jurnalist Questions, Mengidentifikasi Unsur Intrinsik, Cerita Dongeng.

ABSTRACT

This study aims to improve the ability to identify intrinsic elements of fairy tales in fourth-grade students of SD Negeri 8
Kutablang through the application of the Journalistic Questions method. Classroom action research in two cycles. The
research subjects were 19 fourth-grade students of SD Negeri 8 Kutablang in the 2024/2025 academic year. Data
collection techniques were carried out by observation, interviews and final action tests. Data analysis techniques were
carried out by reducing data and drawing conclusions. Pre-action data collected by 19 students and analyzed showed an
average value of 63.68 and 11 people achieved completeness of 57.89% while 8 students did not have complete learning
outcomes of 42.10% in identifying intrinsic elements of fairy tales. The learning results of cycle I were 13 students able
to identify intrinsic elements of fairy tales with completeness of 68.42%. While 6 students had not achieved
completeness with a percentage of 31.57%. With an average value of learning outcomes in identifying intrinsic elements
of fairy tales during classroom learning obtained 70 final cycle tests. In the learning process of cycle 1I, there was an
increase of 18 students who were able to identify the intrinsic elements of fairy tales with a completeness of 94.73%.
Meanwhile, 1 student had not achieved learning completeness with a percentage of 5.26%. The average value of learning
outcomes achieved by students during the learning was 75.78. Before taking action to cycle I, there was an increase of
10.53%, while in cycle II there was an increase of 26.31%. This is the Journalist Questions method as an alternative
strategy to improve students' ability to identify the intrinsic elements of fairy tales.

Keywords: Jurnalist Questions, Identifying Intrinsic Elements, Fairy Tales.
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PENDAHULUAN

Pendidikan membekali perkembangan intelektual siswa yang beorientasi pada masa depan.
Keterampilan berbahasa sangat berperan penting dalam membentuk pengembangan pengetahuan,
menghasilkan gagasan baru dan mengaplikasikan sejumlah wawasan pada dirinya untuk menghadapi
peluang berkelanjutan di masa mendatang yang penuh tantangan. Membangun pondasi dasar
pengetahuan dan keterampilan sangat perlu bekal pelatihan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
secara produktif dan reseptif pada keterampilan berbahasa di sekolah dasar. Keterampilan tersebut
mendukung dalam interaksi sosial yang menghasilan pengembangan diri dan emosioanal siswa
dalam belajar. Perubahan sosial akan menempatkan siswa dalam menyalurkan pengetahuan dan
keterampilan yang berkualitas melalui kemampuan berbahasa. Kemampuan siswa tersebut terbentuk
apabila guru mengunakan metode pembelajaran yang menyenangkan selama proses pembelajaran
sesual kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator dan pendidik sangatlah
penting. Guru harus mampu untuk memberikan pembelajaran yang mendorong kreativitas siswa,
dan dapat membuat siswa mengembangkan potensi diri secara maksimal (Ananda et al., 2023).
Metode pembelajaran juga harus memenuhi kebutuhan siswa agar dapat meningkatkan kualitas
pengembangan gagasannya dalam proses pembelajaran di kelas. Namun metode pembelajaran tidak
relevan kebutuhan siswa akan mengurangi kualitas pembelajaran dan hasil belajarpun lebih jauh dari
tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran yang efektif tersebut dapat mempermudah terlaksananya
proses belajar mengajar dan mempermudah peserta didik dalam menyerap materi yang disampaikan
oleh pengajar (Anjani et al., 2020). Siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam meningkatkan
pengetahuan dengan menguasai keterampilan berbahasa sebagai sarana komunikasi.

Agar dapat berkomunikasi dengan baik, ada empat keterampilan bahasa yang harus dikuasi
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan berbicara, dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang paling mendukung dalam
komunikasi (Magdalena et al., n.d.). Keterampilan tersebut menumbuhkan pemahaman, sosial dan
emosional siswa dalam membaca cerita dongeng selama pembelajaran agar mencapai tujuan
pembelajaran. Akan tetapi siswa mengalami kesulitan mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng
selama proses pembelajaran. Salah satu penyebab rendahnya keterampilan berbahasa dalam
memahami pesan tertulis secara utuh saat membaca cerita dongeng sehingga mereka kesulitan
menganalisis unsur intrinsik cerita itu. Kegiatan membaca bersifat pemahaman isi bacaan secara
menyeluruh baik tersurat maupun tersirat dalam memaknai bentuk-bentuk lambang-lambang bahasa
tertulis itu sehingga pesan dapat diterima secara utuh (Yemima Heginta Br Tarigan et al., 2023). Hal
ini siswa sukar sekali menganalisis unsur pembangun cerita dongeng dalam memaknai gagasan
penulis yang erat kaitannya dengan nilai moral bersifat nasehat menggambarkan karakter dan budi
perkerti yang diperankan tokoh dalam cerita dongeng.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, metode pembelajaran Jurnalist Questions
(5W+1H) sebagai alternatif membangun pemahaman siswa agar mereka dapat menganalisis tokoh,
latar, tema, alur dan amanat setelah membacanya peristiwa-peristiwa dalam cerita dongeng. Tokoh
dalam cerita dongeng adalah pemeran atau pemain, latar menunjukkan tempat, waktu, dan suasana
dongeng, tema menjadi gagasan utama suatu cerita, amanat mengandung pesan atau nilai moral yang
terkandung dalam cerita dan alur adalah urutan peristiwa dan konflik yang membentuk jalan cerita
dongeng (Winda Ayu Puspita, Yushinta Eka Farida, 2024). Metode ini singkatan dari What, Who,
When, Where, Why dan How yang memberikan apresiasi menggali unsur intrinsik cerita sehingga siswa
lebih mudah dalam menemukan tokoh, penokohan, latar tempat, waktu dan alur penyebab peristiwa
dalam cerita serta amanat. Pengumpulan informasi unsur intrinsik cerita melalui a) What (apa):
mengidentifikasi peristiwa cerita sebagai tema, b) Who (siapa) menemukan tokoh dan penokohan
dalam cerita, c) When (kapan) menyelusuri waktu peristiwa dalam cerita secara cermat, ¢) Where (di
mana): mencari informasi tempat terjadinya peristiwa dalam cerita, f) W)y (mengapa): menerangkan
latar belakang peristiwa dalam cerita dan How (bagaimana): memahami kronologi cerita untuk
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menentukan alur cerita dan amanat ceritanya. Oleh karena itu metode pembelajaran Jurnalist Questions
(GW+1H) menuntun siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran membaca cerita untuk
memahami peristiwa dalam cerita mengenai komponen penunjang cerita berupa unsur intrinsik
cerita. Dengan mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng sehingga mereka dapat
mengembangkan potensi dirinya yang berkelanjutan. Setelah membaca cerita tersebut, siswa dapat
menganalisis nilai-nilai moral dan pendidikan dalam amanat cerita sehingga bermanfaat dalam
kehidupan nyata. Siswa selama membaca cerita dongeng dapat mencermati amanat dan meniru hal-
hal yang baik yang memberikan dampak positif pada dirinnya seperti tokoh cerita. Untuk mendalami
isi suatu cerita dongeng, sebaiknya pembaca mengidentifikasi unsur-unsur penunjang rangkaian
ceritanya. Agar memiliki kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerita dongeng schingga (1)
Mampu menilai unsur cerita (pesan moral) sesuai pandangan pribadi  dalam mengambil
keputuasannya, (2) Mampu menyajikan penilaian unsur cerita pribadi (pesan moral) berdasarkan
pendapat pribadi (Santika et al., 2023).

Penerapan metode pembelajaran Jurnalisti Questions (5W=+1H) bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi membaca cerita dalam proses pembelajaran agar siswa lebih kreatif dan menarik
minat serta menyenangkan dalam menganalisis unsur intrinsik cerita dongeng. Metode ini
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa terlibat langsung pada kegiatan
pembelajaran. Hal ini menuntun siswa memahami unsur intrinsik cerita untuk mencapai tujuan
pembelajaran sesuai harapan dalam mengembangkan kreativitas mereka. Metode Journalist Question
dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran membaca cerita yang lebih efektif,
khususnya pada jenjang sekolah dasar. Metode ini mendorong siswa untuk menggali informasi
secara lebih mendalam melalui pertanyaan-pertanyaan dasar seperti apa, siapa, di mana, kapan,
mengapa dan bagaimana (Khairussani & Rati, 2023).

Metode ini membentuk pemahaman kognitif siswa dan komponen pengembangan cerita
dongeng. Pada proses pembelajaran mengenal unsur intrinsik cerita dongeng sangat membantu guru
dalam mengarahkan siswa memahami materi pembelajarannya. Lebih lanjut lagi pembelajaran
melibatkan siswa langsung menganalisis teks bacaan mengenai komponen penunjang cerita dongeng.
Selain itu metode sangat familiar dengan kebutuhan siswa dalam kegiaatan belajar mengajar
mengidentifikasi unsur instrinsik cerita. Hal tersebut membangun pembelajaran mengenal
pembentuk peristiwa dalam cerita dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan a) What (apa):
mengidentifikasi peristiwa cerita sebagai tema, b) Who (siapa) menemukan tokoh dan penokohan
dalam cerita, c) When (kapan) menyelusuri waktu peristiwa dalam cerita secara cermat, €) Where (di
mana): mencari informasi tempat terjadinya peristiwa dalam cerita, f) Why (mengapa): menerangkan
latar belakang peristiwa dalam cerita dan How (bagaimana): memahami kronologi cerita untuk
menentukan alur cerita dan amanat ceritanya. Ketika siswa membaca cerita akan terjadi komunikasi
dalam dirinya dengan pertanyaan-pertanyan tersebut untuk menemukan tokoh, alur, tema, latar dan
amanat cerita. Siswa menggali informasi cerita secara mendalam pengembangan ide-ide penulis dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Metode pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa bukan pada nilai keterampilan saja, siswa terlihat menyenangkan dan suasana belajar kondusif
serta kalaboratif mengeksplorasi informasi penting dalam cerita.(Setyaningsih, 2021)

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus mengunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis deskriptif dalam menggambarkan permasalahan-permasalahan pembelajran
mengidentifikasi unsur intrinsic cerita dongeng dan perbaikan proses pembelajaran yang berorentasi
pada kebutuhan siswa agar meningkatkan hasil belajar yang optimal pada siswa kelas IV SD Negeri 8
Kutablang. Setiap siklus melibatkan proses perencanaan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
pelaksanaa dan pengamatan hingga refleksi terhadap hasil yang dicapai (Fattahul Falah et al., 2023).

Secara keseluruhan keempat tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut saling
berurutan dalam pelaksanaannya dalam satu siklus. Akan tetapi mengatasi masalah hasil belajar siswa
memungkinkan siklus lebih dari satu siklus untuk melakukan perbaikan apabila hasilnya belum
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sesual ketentuan yang ditetapkan. Rancangan penelitian tindakan kelas yang diterapkan dalam proses
pembelajaran seperti gambar di bawah ini:

2. PELAKSANAAN

3. PENGAMATAN
1. PERENCANAAN SIKLUSI

2. PELAKSANAAN
| 4. REFLEKSI |

\ 2. PERENCANAAN SIKLUS 1 3. PENGAMATAN

| 4. REFLEKSI | /

Gambar. 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Ruang lingkup kajian penelitian mengenai proses pembelajaran mengidentifikasi unsur
intrinsik cerita dongeng dengan metode Jurnalist. Questions (5W+1H). Subjek penelitian ini guru dan
siswa kelas IV SD Negeri 8 Kutablang yang berjumlah 19 siswa pada tahun ajaran 2024/2025 yang
dilaksanakan di Bulan April 2025 dengan 2 kali pertemuan setiap siklus.

Sebelum proses pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng diterapkan di
kelas, guru mempersiapkan perlengkapan pembelajaran yang dibutuhkan agar tujuan pembelajaran
tercapai sesuai sebagaimana mestinya. Guru menyiapkan rancangan modul ajar sebagai tuntunan
selama proses pembelajaran yang akan digunakan di kelas. Guru memfasilitasi merumuskan acuan
pembelajaran, media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, serta penilaian
dalam suatu alokasi waktu tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efesien (Widyanto &
Wahyuni, 2020). Guru sebagai intrumen utama dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan
metode pembelajaran Jurnalist Questions. Guru menentukan metode dalam acuan pembelajaran
dengan memperhatikan kebutuhan siswa pada materi mengidentifikasi unsur intrinsik cerita
dongeng. Selama pembelajaran guru melakukan beberapa kegiatan: 1) menjelaskan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai siswa, 2) menjelaskan langkah-langkah metode Jurnalistik
Questions kepada siswa, 3) mengarahkan siswa diskusi LKPD untuk menganalisis unsur intrinsik
cerita dongeng dalam kelompok kecil masing-masing. 4) guru mempersilahkan siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas apabila mereka telah menyelesaikan
LKPD. 5) guru memberikan kesempatan kelompok lain menanggapi hasil diskusi LKPD kelompok
yang presentasi. 6) Guru memberi tanggapan dan evaluasi terhadap hasil presentasi setiap kelompok,
7) guru melakukan tes untuk mengetahui kemampuan siswa. 8) guru bersama siswa membuat
kesimpulan bersama. Pada desain pembelajaran ini keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng dengan metode Jurnalist Questions. Siswa membaca
cerita dongeng dan menemukan tema, tokoh, alur cerita, latar dan amanat isi cerita.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes, observasi aktivitas guru dan siswa
serta wawancara. Tes dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengetahui kemampuan dasar siswa
mengenai unsur intrinsik cerita dongeng (pre-fest) dan setelah penerapan pembelajaran unsur intrinsik
cerita dongeng mengunakan metode Jurnalist Questions dilakukan tes akhir (Post fest). Observasi
aktivitas guru dan siswa dilakukan selama proses pembelajaran menggunakan lembaran observasi
dan dibantu oleh dua teman sejawat dalam mengamati aktivitas guru dan siswa. Wawancara
kepuasan tiga orang siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah untuk mengetahui proses
pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng menggunakan metode [urnalistik
Questions.

Metode analisis data yang dilakukan dengan mengumpukan data dan menganalisis data yaitu
1) kemampuan siswa selama pembelajaran yang dihitung menggunakan presentase dan proporsi
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ketepatan hasil jawaban siswa dengan berpedoman pada standar ketuntasan minimal yang telah
ditetapkan sebelum pembelajaran. 2) data aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng dengan metode [urnalistik Questions yang dianalisis
melalui presentase rata-rata, baik aktivitas guru maupun siswa. 3) data respon siswa saat wawancara
dengan membuat kesimpulan hasil perkembangan pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa. Pada
akhirnya semua data tersebut dianalisis dan disimpulkan hasil tindakan yang telah diterapkan agar
hasil belajar siswa mencapai tujuan pembelajaran

HASIL PENELITIAN

Sebelum guru menerapkan proses pembelajaran intrinsik cerita dongeng pada siswa kelas IV
SD Negeri 8 Kutablang, terlebih dahulu guru melakukan tes pra tindakan yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa tersebut dan kesulitannya dalam mengidentifikasi unsur intrinsik
cerita dongeng pada tahun ajaran 2024/2025. Hasil tes pra tindakan dari 19 siswa kelas IV SD
Negeri 8 Kutablang diperoleh kemampuan siswa mengidentifikasikan unsur intrinsik cerita dongeng
masih rendah dari nilai ketuntasan. Berdasarkan analisis data hasil belajar terdapat 11 siswa yang
memiliki nilai ketuntasan belajar sebesar 57,89%, sedangkan 8 siswa belum memiliki ketuntasan hasil
belajar sebesar 42,10% dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng. Nilai rata-rata semua
siswa diperoleh sebesar 63,68. Permasalah tersebut perlu dilakukan perbaikan proses pembelajaran
terhadap siswa agar hasil belajar mereka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Proses pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng dengan metode
Jurnalistik Questions pada siklus I diperoleh data aktivitas guru melalui observasi dua teman sejawat
selama dua jam Pelajaran (2 x 35 Menit). Untuk skor rata-rata aktivitas guru mengunakan metode
Jurnalist Questions dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng diperoleh 83% dari skor
maksinmal. Hal ini proses pembelajaran mengidentifikasi unsur intriksik cerita dongeng
mengunakan metode [urnalist Questions termasuk katagori baik. Sedangkan aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung dari dua orang pengamat. Pengamatan kegiatan siswa mengunakan
lembaran observasi yang relevan dengan modul ajar. Hal tersebut diperoleh skor presentase 82%
yang termasuk katagori baik. Ini menggambarkan proses pembelajaran menggunakan metode
Jurnalist Questions pada siklus I dalam mengidentifikasi unsur intrinsik dongeng berjalan dengan baik.

Sementara hasil belajar siklus I yang dikumpulkan hanya 13 siswa mampu memahami unsur
intrinsik cerita dongeng dengan ketuntasan 68,42%. Sedangkan 6 siswa belum tuntas memahami
unsur intrinsik cerita dongeng dengan presentase 31,57%. Dengan nilai rata-rata hasil belajar
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng selama pembelajaran di kelas diperoleh sebesar 70
dari 19 siswa yang mengikuti tes akhir siklus I. Oleh karena itu ketetapan keberhasilan belum
mencapai 85% siswa mendapat skor lebih dari 65, maka pembelajaran perlu perbaikan desain
pembelajaran pada siklus II.

Berdasarkan data hasil pengamatan kegiatan pembelajaran pada siklus II. Untuk skor rata-
rata aktivitas guru mengunakan metode [urnalist Questions dalam mengidentifikasi unsur intrinsik
dongeng diperoleh 94% dari skor maksinmal. Kegiatan pembelajaran tersebut termasuk katagori
sangat baik. Sedangkan aktivitas siswa selama pembelajaran secara berkalaborasi dalam
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dengan metode Jurnalist Questions diperoleh skor presentase
92,5% yang termasuk sangat katagori baik. Ini menggambarkan proses pembelajaran menggunakan
metode Jurnalist Questions pada siklus II dalam mengidentifikasi unsur intrinsik dongeng dilaksanakan
sesuai perbaikan perencanaan sebelumnya bersama teman sejawat yang telah mengamati
pembelajarannya. Sementara hasil belajar siklus II yang dikumpulkan hanya 18 siswa mampu
memahami unsur intrinsik cerita dongeng dengan ketuntasan 94,73 %. Sedangkan 1 siswa belum
mencapai ketuntasan belajar mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng dengan presentase
5,26%. Nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa selama pembelajaran sebanyak 75.78. Oleh
karena itu ketetapan keberhasilan mencapai lebih dari 85% siswa mendapat skor lebih dari 65, maka
pembelajaran pada siklus II sudah tuntas dan tidak perlu diberikan tindakan berikutnya. Respon
siswa selama mengikuti pembelajaran mengunakan metode tersebut sangat menyenangkan karena
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mereka dapat berkalaborasi menggali informasi bersama dalam mengidentifikasi unsur intrinsik
cerita dongeng.

Penerapan pembelajaran tersebut terjadi perubahan sangat signifikan pada akhir tindakan
siklus II dengan ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 94,73% dari hasil belajar 68,42% pada
siklus I. Peningkatan ketuntasan hasil belajar tersebut selisth sebesar 26,31% selama penerapan
metode [urnalist Questions dalam mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng di kelas IV SD
Negeri 8 Kutablang Kabupaten Bireuen. Sedangkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita tersebut selisih sebesar 5,70 berdasarkan 19 siswa yang telah
mengikuti tes akhir tindakan siklus I dan siklus II. Hal ini sejalan dengan respon siswa selama
wawancara yang menunjukkan pembelajaran menggunkan metode [Jurnalist Questions sangat
membantu keaktifan dan motivasi belajar dangan berkalaborasi dengan teman untuk menggali
informasi pembangun isi cerita dongeng yang dibacakan dan berdiskusi dalam kelompok belajar.
Kegiatan tersebut membangun pemahaman kognitif siswa dalam memahami tokoh, penokohan,
tempat dan waktu terjadinya cerita, alur cerita dan amanat cerita. Semua itu metode Jurnalist Questions
menjadi panduan sistematis menggali informasi cerita dan lebih terarah urutannya sesuai pertanyaan
dalam metode pembelajaran.

PEMBAHASAN

Penerapan  metode pembelajaran  Jurnalist  Questions  meningkatkan ~ kemampuan
mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng pada siswa kelas IV SD Negeri 8 Kutablang
Kabupaten Bireuen Tahun Ajaran 2024/2025. Metode ini berkontribusi meningkatkan
pengembangan kognitif yang runtun dan sistematis dalam menggali informasi penunjang cerita
dongeng. Selain itu membimbing siswa untuk menemukan tokoh, penokohan, waktu dan tempat
terjadi peristiwa, alur serta amanat cerita. Unsur-unsur penting dalam cerita tersebut dapat digali
dengan pertanyaan-pertanyaan dalam diri siswa sebelum membaca cerita dongeng dan menemukan
jawabannya setelah membaca cerita serta berdiskusi bersama kelompok belajar akan kebenaran
informasi penting yang diperoleh dalam isi teks bacaan. Lebih lanjut siswa mengembangkan berpikir
kreatif yang kompleks melalui pertanyaan-pertanyaan yang terarah pada unsur intrinsik cerita
dongeng. Bahkan pada proses pembelajaran meningkatkan partisipasi siswa dalam interaksi sosial
dan emosional yang bermakna dalam kegiatan menganalisis unsur penunjang komponen cerita
dongeng. Oleh karena itu pembelajaran ini memberikan perubahan positif memahami konsep
penting dalam membangun cerita dongeng. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
langkah metode tersebut, siswa tanpa menyadari kesulitan mempelajari unsur intrinsik cerita
dongeng. Melalui kegiatan belajar menuntun penalaran siswa secara rileks dan sistematis yang
kesannya bermakna akan kemampuan menganalisi komponen penunjang cerita dongeng.

Berdasarkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 8 Kutablang menunjukkan
perkembangan kemampuan siswa setelah menerapkan metode Jurnalist Questions. Pada saat pra-
tindakan, siswa mengikuti pre-tes dengan nilai rata-rata 63,68 sehingga masih banyak siswa belum
mencapai ketuntasan nilai belajar lebih dari 65. Setelah melakukan tindakan pada siklus 1
menunjukan peningkatn hasil belajar siswa rata-rata mencapai 70 dan menjadi peningkatan 75,70
pada siklus II. Sedangkan pencapaian ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 68,42%
meningkat sangat signifikan menjadi 94,73%. Pencapaian tersebut memodifikasi indikator
keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

1) Aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan Metode Journalist Question (5W+1H) mencapai
minimal 85% (kategori Baik).

2) Minimal 85% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 65

3) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II (Prayoga et al., 2025).

Hal ini menunjukkan penerapan metode [urnalist Questions membantu meningkatkan
kemampuan siswa mengidentifikasi unsur intrinsik cerita dongeng. Pada pelaksanaannya menjadi
salah satu alternatif metode pembelajaran membaca dalam menggali dan menganalisis informasi
penting dalam cerita dongeng yang menuntun kreatifitas siswa menanggapi pertanyaan-pertanyaan
tentang komponen pendukung cerita. Selain itu menciptakan lingkungan belajar aktif dan kreatif
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dalam berdiskusi selama kegiatan pembelajaran. Mereka mengembangkan pengetahuan secara
mandiri dalam memahami teks cerita dongeng sehingga memfasilitasi kemampuan berfikir siswa
yang runtun. Kegiatan pembelajarannya menganalisis dan membimbing pengetahuan siswa
mengenai konsep-konsep unsur intrinsik cerita dongeng dengan pertanyaan-pertanyaan agar siswa
berpikir kritis. Metode pembelajaran menyenangkan ini mengguatkan motivasi belajar siswa dalam
menggali potensi diri agar meningkatkan kualitas hasil belajar yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan metode pembelajaran Jurnalist
Questions menunjukkan perubahan hasil belajar sangat signifikan pada siswa kelas IV SD Negeri 8
Kutablang Kabupaten Bireuen khusus materi unsur intrinsik cerita dongeng. Kesulitan siswa
tersebut telah mengalami peningkatan hasil belajar yang optimal. Hal ini terlihat perubahan
pengembangan pengembang kognitif siswa setelah penerapan metode ini. Pada saat pra-tindakan,
siswa mengikuti pre-tes dengan nilai rata-rata 63,68 sehingga masih banyak siswa belum mencapai
ketuntasan nilai belajar lebih dari 65. Setelah melakukan tindakan pada siklus I menunjukan
peningkatn hasil belajar siswa rata-rata mencapai 70 dan menjadi peningkatan 75,78 pada siklus II.
Sedangkan pencapaian ketuntasan belajar siswa pada siklus I adalah 68,42% meningkat sangat
signifikan menjadi 94,73% pada siklus II. Oleh karena itu metode ini sangat efektif meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 8 Kutablang Kabupaten Bireuen. Pembelajaran meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi pembelajaran unsur intrinsik cerita dongeng
sehingga memberikan kontribusi positif pengembangan intelektual siswa dalam pembelajaran di
kelas. Respon siswa juga menyatakan sangat senang belajar dengan metode ini karena membimbing
atau menuntun merecka mengenal unsur intrinsik cerita dongeng saat mereka membaca cerita
bersama teman dalam kelompok belajar.

Selain meningkatkan hasil belajar siswa selama pembelajaran, akan tetapi membangun
suasana lingkungan belajar yang kondusif, kreatif dan perubahan proses belajar menuntun siswa
menguasai unsur intrinsik cerita dengan pertanyaan-pertanyaan yang lebih spesifik tentang cerita.
Selanjutnya peningkatan pertisipasi siswa dalam kegiatan diskusi kelompok dan membangun
pengembangan sosial dan emosional dengan pertanyaan selama kolaboratif kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian metode terrsebut sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang relevan
pengembangan cerita dongeng dalam menemukan unsur intrinsik cerita pada jenjang pendidikan
sekolah dasar.
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